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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Penerapan manajemen pengetahuan di Museum Rumah Kelahiran Bung

Hatta telah berlangsung melalui proses penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan
pemanfaatan pengetahuan dalam kegiatan pengelolaan informasi sejarah.
Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman dan interaksi staf, koleksi, arsip,
serta berbagai sumber sejarah, kemudian dikelola dalam bentuk pengetahuan
fisik maupun digital dan dimanfaatkan dalam pelayanan informasi, pengelolaan
koleksi, serta kegiatan edukasi museum. Berdasarkan model SECI, praktik
tersebut menunjukkan adanya proses konversi antara pengetahuan tacit dan
eksplisit, sedangkan berdasarkan model Wiig menunjukkan adanya proses Build
Knowledge, Hold Knowledge, Pool Knowledge, dan Use Knowledge. Meskipun
proses tersebut telah ditemukan dalam aktivitas museum, penerapannya belum
sepenuhnya terintegrasi dalam suatu sistem pengelolaan pengetahuan yang
terdokumentasi dan terstruktur secara menyeluruh.

Hambatan dalam penerapan manajemen pengetahuan di Museum Rumah
Kelahiran Bung Hatta meliputi Kketerbatasan sumber daya manusia,
ketergantungan pada pengalaman individu, belum terstrukturnya dokumentasi
pengetahuan, keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi, serta belum
terpadunya sistem dan prosedur pengelolaan pengetahuan. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian pengetahuan masih bergantung pada individu tertentu
dan belum seluruhnya terdokumentasi secara sistematis. Selain itu, keterbatasan
pemanfaatan teknologi menyebabkan media digital yang telah tersedia belum
sepenuhnya berfungsi sebagai sistem pengelolaan pengetahuan yang
terintegrasi. Hambatan tersebut berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan
informasi dan risiko kehilangan pengetahuan ketika terjadi pergantian atau
perpindahan staf.

Strategi pengembangan manajemen pengetahuan di Museum Rumah
Kelahiran Bung Hatta perlu diarahkan pada penguatan sumber daya manusia,

budaya berbagi pengetahuan, dokumentasi, teknologi informasi, serta proses
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pengelolaan pengetahuan. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan
kompetensi staf, penguatan mekanisme transfer dan berbagi pengetahuan,
penyusunan  prosedur dokumentasi dan pengelolaan  pengetahuan,
pengembangan sistem informasi yang lebih terintegrasi, serta evaluasi dan
pemutakhiran informasi secara berkala. Strategi tersebut diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan terhadap pengetahuan individu, memperkuat
keberlanjutan pengetahuan organisasi, dan meningkatkan kemampuan museum
dalam mengelola serta menyebarluaskan informasi sejarah kepada Masyarakat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam memahami hasil penelitian. Pertama, penelitian dilakukan pada satu objek
penelitian, yaitu Museum Rumah Kelahiran Bung Hatta. Oleh karena itu, hasil
penelitian menggambarkan kondisi penerapan manajemen pengetahuan pada
museum tersebut dan belum dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi
seluruh museum yang memiliki karakteristik organisasi, sumber daya manusia,
koleksi, kebijakan, dan pemanfaatan teknologi yang berbeda.

Kedua, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada
pemahaman terhadap proses dan kondisi penerapan manajemen pengetahuan
berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian. Penelitian ini tidak
melakukan pengukuran kuantitatif terhadap tingkat efektivitas atau keberhasilan
penerapan manajemen pengetahuan.

Ketiga, penelitian menggunakan model SECI dan model manajemen
pengetahuan Wiig sebagai kerangka analisis. Kedua model tersebut digunakan
untuk memahami proses penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan
pengetahuan serta hubungan antara pengetahuan tacit dan eksplisit dalam
pengelolaan informasi sejarah. Oleh karena itu, penelitian ini belum
membandingkan temuan dengan model manajemen pengetahuan lainnya yang
dapat memberikan sudut pandang berbeda terhadap pengelolaan pengetahuan di

muscum.
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Keempat, penelitian lebih berfokus pada perspektif pengelola museum
dalam memahami proses penerapan manajemen pengetahuan. Perspektif
pengunjung belum menjadi fokus penggalian data secara khusus. Dengan
demikian, penelitian ini belum dapat memberikan gambaran mendalam
mengenai pengalaman, tingkat kepuasan, atau persepsi pengunjung terhadap
pemanfaatan media informasi digital dan layanan informasi sejarah museum.

Keterbatasan tersebut tidak mengurangi kontribusi penelitian dalam
memberikan gambaran mengenai penerapan manajemen pengetahuan di
Museum Rumah Kelahiran Bung Hatta. Sebaliknya, keterbatasan tersebut dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian berikutnya dengan cakupan
objek, informan, metode, maupun perspektif yang lebih luas.

5.3 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Setelah penelitian dilakukan ada beberapa saran yg ditemukan peneliti guna

mengembangkan lebih banyak lagi pengetahuan pada manajemen manajemen di
museum, berikut beberapa saran dari hasil penelitian dan keterbatasan yg
peneliti temukan.

Pertama, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada beberapa museum
dengan karakteristik yang berbeda sehingga dapat dilakukan perbandingan
mengenai penerapan manajemen pengetahuan pada masing-masing museum.
Perbandingan tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai
pola, permasalahan, dan strategi pengelolaan pengetahuan pada museum sebagai
lembaga informasi sejarah.

Kedua, penelitian selanjutnya dapat menggunakan model atau perspektif
manajemen pengetahuan yang berbeda untuk melengkapi hasil penelitian ini.
Model seperti Dalkir, Bukowitz dan Williams, atau kerangka manajemen
pengetahuan lainnya dapat digunakan untuk melihat aspek pengelolaan
pengetahuan yang belum menjadi fokus dalam penelitian ini.

Ketiga, penelitian selanjutnya dapat melibatkan pengunjung sebagai
informan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan sejarah yang dikelola

museum diterima dan dimanfaatkan oleh pengguna. Penelitian tersebut dapat

76



mengkaji pengalaman pengunjung dalam menggunakan barcode, website,
maupun media informasi digital lainnya.

Keempat, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih khusus mengenai
transformasi digital dalam pengelolaan pengetahuan museum, terutama
digitalisasi koleksi, pengelolaan arsip digital, integrasi database, pengembangan
website, serta pemanfaatan teknologi sebagai sarana penyimpanan dan
penyebarluasan informasi sejarah.

Kelima, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif
atau metode campuran untuk mengukur efektivitas penerapan manajemen
pengetahuan, misalnya melalui pengukuran kualitas dokumentasi, efektivitas
berbagi pengetahuan, pemanfaatan sistem informasi, atau kepuasan pengguna

terhadap layanan informasi museum.
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